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Abstrak
Permasalahan dalam tulisan ini adalah kriteria, dan langkah-langkah menyusun bahan
ajar cerita rakyat. Tujuannya untuk mendeskripsikan cara menyusun bahan ajar bahasa
dan sastra Indonesia yang bersumber dari cerita rakyat Banten Selatan bagi siswa
sekolah dasar di Kabupaten Pandeglang.Metode penelitian yang digunakan deskriptif-
analitis. Teknik angket digunakan untuk menjaring pendapat guru tentang kriteria
dan langkah-langkah menyusun bahan ajar cerita rakyat. Hasilnya, bahan ajar cerita
rakyat Banten Selatan telah memenuhi kriteria yang memadai serta memperhatikan
langkah-langkah dalam menyusun bahan ajar.Pada akhirnya antisipasi kekurang-
tersediaan bahan pembelajaran berupa cerita rakyat dari daerah sendiri, guru bahasa
dan sastra Indonesia SD di Kabupaten Pandeglang dapat mempergunakannya sebagai
alternatif dan variasi bahan pembelajaran.

Kata Kunci: cerita rakyat, dan bahan ajar

PENDAHULUAN
Dalam pembelajaran sastra terdapat cerita
rakyat. Cerita rakyat merupakan salah satu
wujud kebudayaan lokal suatu daerah. Kebu-
dayaan lokal adalah pondasi dari kebudayaan
nasional. Upaya membangun bangsa Indo-
nesia di masa depan diantaranya keseriusan
menjaga, memelihara, membina, dan menum-
buhkembangkan berbagai kebudayaan lokal
yang ada. Indonesia sangat kaya akan cerita
rakyat termasuk juga di Kabupaten Pandeg-
lang. Selama ini cerita rakyat Pandeglang
belum diinventarisasi dan didokumentasikan
untuk kepentingan penelitian dan pendidikan.

Cerita rakyat termasuk bagian dari bahan
yang perlu disampaikan pada pengajaran sastra.
Beberapa wacana tentang cerita rakyat disuguh-
kan oleh para pembuat buku sekolah kepada
para siswa. Berdasarkan temuan di Pandeglang,

cerita rakyat yang disuguhkan dalam buku teks
tidak memperhatikan tingkat kebermaknaan
bagi para siswa. Kelangkaan buku cerita yang
relevan dengan kebutuhan siswa sangat dirasa-
kan sekali oleh para guru dan siswa di Pandeg-
lang. Cerita rakyat disajikan lebih bersifat nasio-
nal yang berasal dari daerah lain.

Berdasarkan latar belakang masalah yang
dibuat, maka rumusan masalah penelitian ada-
lah:”Bagaimana cara menyusun bahan ajar
bahasa dan sastra Indonesia yang bersumber
dari cerita rakyat lokal bagi siswa sekolah dasar
di Kabupaten Pandeglang?”.

Sejalan dengan rumusan masalah yang
dibuat, penelitian ini bertujuan untuk mendes-
kripsikan cara menyusun bahan ajar bahasa
dan sastra Indonesia yang bersumber dari
cerita rakyat lokal bagi siswa Sekolah Dasar
di Kabupaten Pandeglang.
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KAJIAN PUSTAKA
Buku-buku pelajaran SD yang dikeluar-

kan penerbit dan memasang label Kurikulum
Tigabelas banyak digunakan hampir di seluruh
Sekolah Dasar di Indonesia. Termasuk juga
di wilayah Banten Selatan khususya Kabu-
paten Pandeglang. Buku-buku ini memang
mendapat penilaian yang baik dari beberapa
kalangan karena dianggap sesuai dengan kuri-
kulum yang digunakan.

Ada hal yang sangat disayangkan dari
buku-buku tersebut. Terutama yang dirasakan
oleh pengguna buku di daerah Banten Selatan.
Bahan cerita rakyat yang disajikan dalam buku-
buku tersebut tersaji ceritayang berasal dari
Nusantara dan sangat sedikit yang berasal dari
daerah sendiri. Misalnya, bahan pelajaran untuk
siswa kelas 4 SD, ada cerita rakyat Jawa Timur
berjudul Keong Emas, cerita Museum Wayang dari
Jakarta, Tiga Anak Gadis Pemberani dari Asia
Tengah, dan cerita lainnya yang belum dikenal
siswa. Ada lagi bahan pelajaran berupa cerita
rakyat untuk siswa kelas 5 SD, ada cerita Teuku
Umar, cerita Asal Mula Salatiga dan Reog Ponorogo
dari Jawa Tengah, Legenda Asal-Usul Nama
Buleleng dan Singaraja dari Bali. Cerita rakyat
untuk siswa kelas 6 SD, ada Cinta Seperti Garam
dan Pak Molla dari Madura, Legenda Sungai Jernih
dan Hikayat Saudagar Amir dari Sumatra, Berita
dari Ciater dari Jawa Barat. Dari tiga buku ter-
sebut hanya ada satu cerita rakyat yang berasal
dari daerah Banten yaitu Sang Prabu dan Si Petani
cerita dari daerah Malingping Lebak, itu pun
tidak bercerita tentang cerita rakyat tetapi lebih
pada cerita orang yang baik.

Bahan pembelajaran apresiasi sastra bukan
hanya terbatas pada bahan yang terda-pat
dalam buku sumber dan buku teks saja. Bahan
pembelajaran sastra dapat diambil dari cerita-
cerita yang terdapat di daerah-daerah. Cerita
rakyat lokal lebih mudah dicerna dan diapre-
siasi oleh siswa karena cerita itu berada dalam
lingkungannya.

Cerita rakyat adalah sebagai bagian kebu-
dayaan dalam suatu masyarakat yang tersebar

dan diwariskan secara turun-temurun walau-
pun dalam versi yang berbeda baik dalam
bentuk lisan maupun contoh yang disertai
dengan gerak isyarat atau alat pembantu
pengingat (Dananjaya, 2002:2).

Koven menjelaskan bahwa folklor ber-
kaitan dengan proses homogenisasi budaya (the
process of  homogenizing culturalexpressions through)
(Koven, 2008:3). Sudjiman (2010:6) mengarti-
kan cerita rakyat sebagai kisahan anonim yang
tidak terikat pada ruang dan waktu, yang ber-
edar secara lisan di tengah masyarakat, ter-
masuk di dalamnya cerita binatang, dongeng,
legenda, mitos, dan saga. Sedangkan menurut
Mitchell (dalam Nurgiyantoro), cerita rakyat
merupakan ekspresi masyarakat pada masa lalu
yang umumnya disampaikan secara tradisional
(Nurgiyantoro, 2003:165).

Sherman dan Koven mendefinisikan
folklor atau cerita rakyat sebagai perilaku tra-
disional yang terdiri dari ritual,upacara, keseni-
an rakyatdanmaterial budaya termasuk per-
mainan, ucapan, dan lagu dan adat istiadat
berbagai bangsadalam suatuetnis, usia, jenis
kelamin, keluarga, pekerjaan, rekreasi,agama,
dan daerah.

The folklore film covers a wide range of
traditionalbehavior, from rituals, ceremonies, folk art
and material cultureto games, sayings, and songs and
to the lore of  various peoplesbonded by ethnicity, age,
gender, family, occupation, recreation,religion, and re-
gion (Sherman dan Mikel, 2007:2).

Agar dapat membedakan cerita rakyat
dari kebudayaan lainnya, ada beberapa ciri
yang dikemukakan Danandjaya, yaitu: (a) pe-
nyebaran dan pewarisannya biasanya dilaku-
kan secara lisan; (b) bersifat tradisional, yakni
disebarkan dalam bentuk relatif standar; (c)
tampil dalam versi-versi bahkan varian-varian
yang berbeda; (d) bersifat anonim; (e) mem-
punyai bentuk berumus dan berpola; (f) mem-
punyai kegunaan dalam kehidupan bersama;
(g) bersifat pralogis, yaitu mempunyai logika
sendiri; (h) milik bersama; dan (i) bersifat
polos dan lugu (Dananjaya, 2002:3—5 ).
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Berdasarkan pada pendapat-pendapat
yang dikemukakan sebelumnya, maka penulis
berpendapat bahwa cerita rakyat merupakan
cerita yang berkembang di kalangan masyara-
kat tertentu yang berhubungan dengan ciri
khas dan kondisi daerahnya masing-masing.
Secara hakikat cerita rakyat tersebut mewarnai
kehidupan yang punya cerita. Cerita rakyat
yang dimaksud secara umum dapat berupa
mitos, dongeng dan legenda. Ketiga genre ini
yang banyak berkembang di tempat tertentu.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif-analisis. Metode
deskriptif digunakan tidak terbatas hanya
pada pengumpulan dan penyusunan data
tetapi meliputi analisis dari interpretasi tentang
arti data itu. Hal ini, berarti bukan hanya mela-
kukan deskripsi murni, melainkan juga mene-
tapkan arti, dan menarik kesimpulan atau im-
plikasi. Dengan demikian, metode ini ber-
usaha pula mendeskripsikan fakta secara logis.
Adapun teknik yang digunakan yaitu dengan
menyebarkan angket kepada para guru Seko-
lah Dasar.

Data yang dikumpulkan melalui peneliti-
an ini adalah data kualitatif dengan melakukan
pengkajian terhadap kesesuaian dan tingkat
apresiasi dengan tuntutan kebutuhan pengajar-
an apresiasi sastra di Sekolah Dasar. Kajian
pada tahap ini akan mendasari upaya penyu-
sunan bahan ajar pembelajaran bahasa Indo-
nesia khususnya apresiasi sastra di SD.

ANALISIS DAN HASIL
Apabila kita memperhatikan dengan seksama
KurikulumTigabelasmata pelajaran Bahasa
Indonesia terutama di Sekolah Dasar dapat
dikatakan bahwa bahan ajar yang paling sering
dan banyak harus dipersiapkan adalah wacana

atau cerita dengan berbagai tema. Wacana
dengan tema tertentu berfungsi juga sebagai
wadah kegiatan berbahasa lainnya. Karena itu,
dalam wacana atau cerita ada bahan kajian
untuk pembelajaran kebahasaan, pemahaman,
dan penggunaan tertentu. Termasuk dalam
hal ini kegiatan apresiasi sastra pun dapat ber-
fungsi sebagai wadah kegiatan berbahasa
lainnya. Oleh karena itu, sangat dianjurkan se-
sering mungkin menggunakan karya sastra se-
bagai wacana bahan pembelajaran.

Menurut Tarigan paling sedikit ada dua
hal penting yang harus diketahui oleh guru
bahasa dan sastra Indonesia mengenai wacana
sebagai bahan pembelajaran. Pertama, guru
harus mengetahui berbagai kriteria yang digu-
nakan untuk menentukan suatu wacana baik
atau tidak baik sebagai bahan pembelajaran.
Kedua, guru harus dapat mengembangkan,
menyusun, memilih, atau menyadur suatu
wacana sebagai bahan pembelajaran (Tarigan,
1995:60).

Suatu wacana dianggap layak sebagai
bahan ajar apabila wacana tersebut: 1) meme-
nuhi kriteria dalam kurikulum; 2) isi wacana
dijadikan contoh yang dapat diteladani, dapat
memantapkan nilai dan norma yang dianut
oleh masyarakat, sesuai dengan usia, minat,
lingkungan dan kebutuhan siswa, serta 3) tidak
menyinggung persoalan sara. Selain itu, struk-
tur wacana harus baik. Ada bagian pendahulu-
an, isi dan penutup yang terjalin dalam hu-
bungan yang padu. Hubungan antar paragraf
pun padu, sedangkan panjang wacana mode-
rat. Mengenai bahasa wacana harus memper-
lihatkan penggunaan ejaan dan tanda baca yang
tepat, diksi yang baik, struktur kata dan kalimat
yang baik dan bersifat komunikatif.Untuk
mempermudah pemahaman kriteria wacana
atau cerita sebagai bahan pembelajaran dapat
disajikan melalui diagram berikut.

http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jurnalmembaca


76

e-ISSN 2580-4766
p-ISSN 2443-3918

Jurnal Membaca
http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jurnalmembaca

Volume 6 Nomor 1 April 2021

Pengadaan wacana atau cerita sebagai
bahan pembelajaran dapat dilakukan dengan
empat cara. Pertama, menyusun sendiri wacana
yang diperlukan. Di sini wacana yang diguna-
kan sebagai bahan pembelajaran adalah wa-
cana atau cerita lokal susunan guru. Kedua,
guru memilih wacana yang sesuai dengan
keperluan dari wacana yang sudah ada lalu
dikutip seluruhnya. Ketiga, hampir sama
dengan cara kedua. Bedanya wacana yang di-
kutip diperbaiki seperlunya. Keempat, dari
wacana yang sudah ada disadur sehingga
tercipta wacana saduran.

Cara menyusun wacana sebagai bahan
pembelajaran secara singkat dapat digambar-
kan sebagai berikut. Pertama-tama kita pilih
salah satu tema sesuai kompetensi dasar yang
tercantum dalam kurikulum sebagai tema
wacana. Tema ini dijabarkan menjadi sejum-
lah anak tema. Kemudian kita pilih salah satu
anak tema sebagai sumber judul wacana. Dari
anak tema ini dijabarkan sejumlah judul

wacana. Lalu dipilih salah satu judul yang pal-
ing cocok dengan kebutuhan. Judul wacana
yang terpilih tersebut dijadikan dasar penyu-
sunan kerangka wacana. Kerangka wacana ini
kemudian dijabarkan lebih rinci. Kerangka
wacana yang rinci tersebut dikembangkan
menjadi paragraf-paragraf. Dalam pengem-
bangan kerangka wacana yang rinci menjadi
paragraf-paragraf diterapkan kriteria penyu-
sunan wacana; dan meracik bahan pembel-
ajaran lainnya dalam paragraf-paragraf terse-
but. Bagian-bagian karangan dipadukan men-
jadi wacana yang utuh. Wacana yang telah ter-
susun dikaji ulang dan memperbaiki bagian-
bagian yang belum sempurna. Setelah selesai
diperbaiki disalin kembali sehingga tersusun
suatu wacana atau cerita sebagai bahan pem-
belajaran.

Untuk mempermudah pemahaman
langkah pengembangan wacana atau cerita
sebagai bahan pembelajaran dapat disajikan
melalui diagram berikut.
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Diagram 1. Kriteria Pemilihan Cerita sebagai Bahan Ajar
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1. Kriteria
Ada beberapa kriteria yang yang mensyarat-
kan layak tidaknya sebuah cerita dapat dijadi-
kan sebagai bahan ajar. Pertama, relevansi
cerita dengan tujuan, tema, dan pembelajaran
dalam kurikulum. Artinya, cerita yang disaji-
kan memenuhi standar yang tidak menyim-
pang dengan kurikulum. Apabila melihat sya-
rat ini maka aspek kebermaknaan dari faktor
lingkungan di mana siswa tinggal tidak dapat
terlepas begitu saja, harus ada kesinambungan.
Oleh karena itu, berdasarkan pertanyaan satu
yang disampaikan kepada guru-guru sebagai
responden, guru-guru berpendapat bahwa
sebaiknya bahan ajar (cerita) yang dibuat guru
harus mempertimbangkan hal-hal berikut: 1)

bahan ajar dari lingkungan sendiri akan lebih
bermakna sedangkan cerita dari daerah lain
jarang dikenal oleh siswa; 2) bahan ajar dari
daerah sendiri akan mudah untuk dikuasai;
3) daya ingat lebih tinggi; 4) lebih tertarik
untuk mempelajarinya; 5) banyak mengan-
dung unsur budaya sendiri; 6) lebih bertang-
gung jawab untuk memeliharanya; 7) mem-
perkaya perbendaharaan kata; dan 8) menge-
tahui sejarah yang ada di daerahnya sendiri.

Sisi lain keuntungan memberikan cerita
yang berasal dari daerah sendiri berkaitan
dengan kriteria yang kedua adalah ada pada
aspek keteladanan, nilai-nilai, dan pesan moral
isi cerita. Nilai-nilai moral, seperti kejujuran,
pengorbanan, demokrasi, santun dan sebagai-
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Diagram 2. Langkah-Langkah Pengembangan Wacana
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nya, banyak ditemukan dalam karya-karya
sastra (Muslich, 2011:212). Misalnya cerita Syekh
Mansyuryang berasal dari Pandeglang diminati
siswa karena karakter tokoh utamanya mem-
punyai sikap, budi pekerti yang luhur, akan
sangat membantu siswa untuk mencoba me-
neladaninya.

Pendapat para guru yang mengemuka me-
ngenai aspek keteladan dalam cerita dari daerah
sendiri seperti yang tercantum pada pertanyaan
yang diajukan dapat diambil beberapa intisari,
yaitu: 1) pesan moral yang baik akan sangat
membantu siswa dalam bertingkah laku positif;
2) membentuk karakter serta perkembangan
jiwa dan moral anak bagi berkehidupan ber-
masyarakat; 3) menjadi pondasi yang kukuh
sedini mungkin; 4) men-cetak insan yang cerdas
emosionalnya; dan 5) mudah mengaplikasi-
kannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kriteria ketiga yaitu struktur cerita yang
meliputi struktur pendahuluan, isi, penutup,
struktur hubungan antar paragraf terpadu,
dan struktur panjang wacana yang moderat.
Kriteria mensyaratkan sebuah cerita mesti
memperhatikan keriteria di atas. Artinya, cerita
sama halnya dengan tulisan yang formal. Oleh
karena itu, cara penulisan harus bersistematika
dan runtut dari awal sampai akhir, tidak
loncat-loncat dan tidak saling tumpah tindih
maksud.

Ada beberapa keuntungan dan gambar-
an yang diberikan guru-guru mengenai krite-
ria ini yang terangkum sebagai berikut: 1) pe-
mahaman isi cerita lebih cepat, utuh dan tidak
terpenggal-penggal; 2) agar pembaca merasa
puas dan bisa menarik kesimpulan dari bahan
bacaan; dan 3) terlihat lebih menarik untuk
dibaca.

Dua orang responden menjawab tidak
setuju kriteria ini dengan alasan bahwa siswa
SD tidak perlu menyajikan cerita yang rinci,
cukup garis besarnya saja agar mudah dipahami.

Hubungan antar paragraf dalam cerita
harus padu dan berkesinambungan. Sub
kriteria ketiga ini dipahami betul oleh para

responden. Umumnya mereka sangat setuju.
Penyajian cerita untuk siswa SD sebaiknya
tidak terlalu panjang agar mudah dipahami.
Keterbatasan daya ingat usia Sekolah Dasar
mendasari pendapat ini. Para siswa umumnya
mempunyai keterbatasan daya ingat karena
memang usia mental mereka masih terbatas.

Kriteria keempat penyusunan sebuah
cerita yaitu penggunaan ejaan, tanda baca, diksi
dan struktur kalimat. Ejaan dan tanda baca
pada cerita harus memperhatikan kaidah-kai-
dah penggunaannya seperti yang diatur dalam
pedoman yang diterbitkan oleh Lembaga
Bahasa Nasional.

Ada beberapa keuntungan apabila penu-
lisan sebuah cerita memperhatikan kriteria ini,
yaitu: 1) agar dapat dipahami isinya; 2) sebagai
bahan pembelajaran atau contoh yang benar;
3) para siswa dapat menggunakan dan me-
mahami tata bahasa yang benar; 4) tanda baca
dapat mepengaruhi kaidah bahasa; dan 5)
tidak mengaburkan maksud cerita.

2. Menyusun Wacana
Menyusun wacana atau cerita sebagai bahan
ajar seperti yang dikemukakan pada bagian
sebelumnya ada empat cara. Salah satu cara
yang digunakan adalah dengan membuat
cerita susunan guru sendiri. Artinya, wacana
yang digunakan sebagai bahan pembelajaran
adalah wacana atau cerita susunan guru.

Cara menyusun sendiri wacana sebagai
bahan pembelajaran harus memperhatikan
langkah-langkah pembuatan wacana. Paling
tidak harus mengikuti rambu-rambu sebagai
berikut: 1) menentukan tema yang sesuai
dengan kondisi siswa; 2) tema dijabarkan men-
jadi anak tema; 3) anak tema dijabarkan menjadi
sejumlah judul; 4) membuat kerangka wacana;
5) pilih salah satu judul yang cocok dengan
kebutuhan dan kondisi daerah; 6) menyusun
wacana dalam paragraf-paragraf yang padu;
7) memperbaiki dan mengedit bagian-bagian
yang kurang sempurna; dan 8) menyalin
wacana atau cerita.
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Tema cerita yang paling baik adalah tema
yang dikenal oleh siswa. Pada cerita rakyat Ban-
ten Selatan terdapat banyak tema cerita yang
bisa disuguhkan kepada para siswa. Tema ber-
fungsi untuk mempersatukan kegiatan berba-
hasa. Pada mata pelajaran bahasa dan Sastra
Indonesia di SD, sesuai dengan kurikulum yang
digunakan memuat empat keterampilan ber-
bahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis. Pada pelaksanaannya keempat
keterampilan berbahasa ini tidak diajarkan
satu-satu, tetapi terpadu dan ada saling kesi-
nambungan antara satu keterampilan dengan
keterampilan lainnya. Oleh karena itu, perlu
adanya tema pemersatu kegiatan berbahasa
tersebut.

Membuat kerangka cerita adalah langkah
berikutnya setelah menentukan tema, anak
tema, dan judul wacana yang cocok untuk
siswa. Seperti halnya kegiatan membuat se-
buah karangan, maka cerita yang disusun guru
perlu terlebih dahulu menyusun kerangka
cerita. Kerangka ini banyak sekali manfaatnya.
Kerangka yang baik akan membuat alur cerita
lebih mudah dipahami siswa.

Sebuah cerita disusun dengan memper-
timbangkan langkah berikutnya yaitu kesesuai-
an dengan kebutuhan siswa. Dengan mem-
pertimbangkan langkah ini maka cerita yang
akan disuguhkan akan lebih bermakna bagi
siswa. Lain halnya apabila cerita yang kita susun
tidak berkenan bagi siswa.Langkah ini meru-
pakan langkah yang cukup penting agar pro-
ses kegiatan pembelajaran dapat berlangsung
lebih menyenangkan dan siswa tidak merasa
terpaksa untuk mempelajarinya.

3. Langkah-langkah Pengembangan
Sebagai rekomendasi dari pembahasan sebe-
lumnya disajikan usulan pengembangan model
bahan ajar dari cerita lokal sebagai berikut ini.
a) Menentukan tema yang sesuai dengan

kondisi siswa. Tema yang diusung pada
kegiatan ini adalah ‘kemanusiaan’.

b) Tema dijabarkan menjadi anak tema.
Anak tema yang merupakan penjabaran
dari tema di atas yaitu: (1) manusia harus
saling tolong menolong; (2) tidak saling
memaksakan kehendak; (3) memegang
teguh agama; (4) menepati janji; dan (5)
ingkar janji;

c) Anak tema dijabarkan menjadi sejumlah
judul. Judul-judul cerita berikut merupa-
kan penjabaran dari anak tema ‘ingkar
janji’ yang disusun dalam judul cerita ber-
genre legenda. Judul yang dimaksud ada-
lah: (1) Asal Mula Orang Baduy; (2) Le-
genda Bendungan Pamarayan; (3) Asal
Mula Lesung; dan (4) Asal-usul Tanjung
Lesung; dst.

d) Membuat kerangka wacana. Kerangka
wacana yang dibuat mengikuti sistematika
penulisan yaitu: (1) Pendahuluan: kondisi
objektif, sebaran, kekuatan dan kelemah-
an; (2) Isi: pertentangan atau konflik,
watak atau perilaku, usaha-usaha meme-
cahkan permasalahan; dan (3) Penutup:
akhir cerita.

e) Pilih salah satu judul yang cocok dengan
kebutuhan dan kondisi daerah. Judul
cerita yang dipilih adalah Asal Mula Or-
ang Baduy. Sebelum membuat cerita ini
terlebih dahulu mencari data atau kese-
suaian isi cerita dengan pewaris-pewaris
cerita rakyat yang relevan.

f) Menyusun wacana dalam paragraf-
paragraf yang padu.

SIMPULAN
Setelah penulis memberikan pembahasan
pada bagian terdahulu, maka penulis meru-
muskan simpulan bahwa berdasarkan hasil
penyebaran angket kepada guru-guru menge-
nai bahan ajar cerita, para guru sepaham dan
sepakat bahwa akan lebih bermakna apabila
bahan ajar bersumber dari cerita lokal atau
merupakan susunan guru itu sendiri. Bahan
ajar ini tentunya harus memenuhi kriteria yang
memadai yaitu; (1) memenuhi kriteria kuriku-
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lum misalnya lebih menarik, banyak mengan-
dung budaya sendiri, memperkaya perbenda-
haraan kata; (2) isi cerita dapat menjadi contoh
yang bisa diteladani, dapat memantapkan nilai
dan norma yang dianut oleh masyarakat se-
suai dengan usia, minat, lingkungan dan kebu-
tuhan siswa; (3) mempunyai struktur yang
lengkap dan sistematika penulisan mulai dari
pendahuluan, isi, sampai penutup; dan (4)
bahasa yang digunakan meliputi ejaan, tanda
baca dan diksi harus memperhatikan kaidah-
kaidah penggunaan yang benar sesuai aturan
yang berlaku.

Menyusun wacana atau cerita harus
memperhatikan langkah-langkah; (1) menen-
tukan tema yang sesuai dengan kondisi siswa;
(2) tema dijabarkan menjadi anak tema; (3)
anak tema dijabarkan menjadi sejumlah judul;
(4) membuat kerangka wacana; (5) pilih salah
satu judul yang cocok dengan kebutuhan dan
kondisi daerah; (6) menyusun wacana dalam
paragraf-paragraf yang padu; (7) memper-
baiki dan mengedit bagian-bagian yang
kurang sempurna; dan (8) menyalin wacana
atau cerita.
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